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ABSTRAK

Pendahuluan: Multi Drug Resistance Tuberculosis (MDR-TB) merupakan
masalah kesehatan yang memerlukan pengobatan jangka panjang dengan
berbagai dampak psikososial seperti ansietas yang dapat menurunkan
kepatuhan pengobatan pasien. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang
dapat digunakan untuk membantu menurunkan ansietas adalah Progressive
Muscle Relaxation (PMR). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
perbedaan tingkat ansietas pada pasien Multi Drug Resistance
Tuberculosis (MDR-TB) sebelum dan setelah diberikan latihan/intervensi
Progressive Muscle Relaxation. Metode : Penelitian kuantitatif desain pre-
eksperimental dengan pendekatan one group pretest—posttest. Sampel
terdiri dari 20 pasien MDR-TB yang dipilih secara accidental sampling.
Tingkat ansietas diukur menggunakan kuesioner HARS. Intervensi PMR
diberikan selama satu bulan, dua kali seminggu dengan durasi 20 menit per
sesi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan sebelum intervensi PMR, sebagian
besar pasien mengalami ansietas sangat berat. Setelah intervensi PMR,
tingkat ansietas menurun menjadi kategori sedang. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05), yang menandakan adanya
pengaruh PMR terhadap penurunan tingkat ansietas.
Kesimpulan : Progressive Muscle Relaxation berpengaruh terhadap
penurunan ansietas pada pasien MDR-TB dan dapat digunakan sebagai
intervensi nonfarmakologis sehari-hari.
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ABSTRACT

Introduction: Multidrug-resistant tuberculosis (MDR-TB) is a health
problem that requires long-term treatment and is associated with various
psychosocial impacts, such as anxiety, which can reduce patient adherence
to treatment. One nonpharmacological intervention that can be used to
help reduce anxiety is Progressive Muscle Relaxation (PMR). This study
was conducted to analyze differences in anxiety levels among patients with
Multidrug-Resistant Tuberculosis (MDR-TB) before and after receiving
Progressive Muscle Relaxation training/intervention. Methods: A
quantitative, pre-experimental study using a one-group pretest—posttest
design. The sample consisted of 20 MDR-TB patients selected via
accidental sampling. Anxiety levels were measured using the HARS
questionnaire. The PMR intervention was administered for one month,
twice a week, with each session lasting 20 minutes. Data analysis was
performed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results: The study results
showed that prior to the PMR intervention, most patients experienced very
severe anxiety. After the PMR intervention, anxiety levels decreased to the
moderate category. The results of the Wilcoxon test showed a p-value of <
0.001 (p < 0.05), indicating that PMR had an effect on reducing anxiety
levels. Conclusion: Progressive Muscle Relaxation is effective in reducing
anxiety in MDR-TB patients and can be wused as a daily
nonpharmacological intervention.
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PENDAHULUAN

Multi Drug Resistance Tuberculosis
(MDR-TB) merupakan salah satu tantangan
utama dalam pengendalian tuberkulosis karena
terjadi resistensi terhadap obat antituberkulosis
lini pertama, terutama isoniazid dan rifampisin.
Kondisi ini menyebabkan pasien MDR-TB
membutuhkan pengobatan dengan durasi lebih
panjang, regimen obat yang lebih kompleks,
serta memiliki risiko mengalami efek samping
pengobatan. Proses pengobatan yang lama
dapat memberikan dampak terhadap kondisi
fisik maupun psikologis pasien, termasuk
munculnya masalah ansietas. (World Health
Organization, 2024).

Pasien MDR-TB tidak hanya
menghadapi permasalahan medis, tetapi juga
tekanan  psikososial selama  menjalani
pengobatan. Lama pengobatan, efek samping
obat, stigma masyarakat, keterbatasan aktivitas
sosial, serta  ketidakpastian  terhadap
keberhasilan terapi dapat meningkatkan beban
psikologis pasien. Penelitian Liu et al. (2021)
menunjukkan  bahwa pasien MDR-TB
memiliki  risiko  mengalami  gangguan
kecemasan dan depresi akibat berbagai tekanan
yang muncul selama proses pengobatan.
Kondisi psikologis tersebut dapat berdampak
terhadap kualitas hidup dan kepatuhan pasien
dalam menjalani terapi.

Ansietas merupakan respons
emosional yang ditandai dengan perasaan
takut, khawatir, tegang, dan Kketidakpastian
terhadap suatu kondisi yang dianggap
mengancam. Pada pasien dengan penyakit
kronis seperti MDR-TB, ansietas dapat muncul
akibat perubahan kondisi kesehatan,
kekhawatiran terhadap kesembuhan, serta
proses pengobatan yang membutuhkan waktu
panjang. Apabila tidak ditangani, ansietas
dapat memperburuk kondisi psikologis pasien
dan menghambat proses adaptasi terhadap
penyakit.

Salah satu pendekatan keperawatan
yang dapat digunakan untuk membantu
mengatasi ansietas adalah Progressive Muscle

Relaxation (PMR). PMR merupakan teknik
relaksasi nonfarmakologis yang dilakukan
melalui  proses kontraksi dan pelepasan
kelompok otot secara bertahap sehingga
membantu tubuh mencapai kondisi rileks.
Teknik ini bertujuan mengurangi ketegangan
otot yang berhubungan dengan stres dan
ansietas serta meningkatkan kemampuan
individu dalam mengontrol respons emosional
(Jacobson, 1938).

Penelitian Toussaint et al. (2021)
menunjukkan bahwa Progressive Muscle
Relaxation mampu memberikan efek relaksasi
secara fisiologis dan psikologis melalui
penurunan ketegangan tubuh serta peningkatan
kondisi rileks. Penelitian Guslinda et al. (2021)
juga menunjukkan bahwa PMR efektif
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien
dengan masalah kesehatan tertentu. Selain itu,
Agustine et al. (2024) menjelaskan bahwa
kombinasi intervensi keperawatan dengan
PMR dapat membantu menurunkan gangguan
kecemasan pada pasien tuberkulosis.

Berdasarkan uraian tersebut,
diperlukan penelitian mengenai intervensi
nonfarmakologis yang dapat membantu
mengurangi masalah psikologis pada pasien
MDR-TB. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Progressive  Muscle Relaxation (PMR)
terhadap ansietas pada pasien Multi Drug
Resistance Tuberculosis (MDR-TB) di Poli
MDR-TB Rumah Sakit Ibnu Sina.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
pre-eksperimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest. Penelitian dilakukan
pada pasien MDR-TB di Poli MDR-TB
Rumah Sakit Ibnu Sina. Sampel penelitian
sebanyak 20 pasien MDR-TB yang dipilih
menggunakan teknik accidental sampling.
Pengukuran ansietas dilakukan menggunakan
instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS).
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Intervensi Progressive Muscle
Relaxation diberikan selama satu bulan
sebanyak dua kali dalam satu minggu dengan
durasi 20 menit setiap sesi. Data dianalisis

Tabel 2. Distribusi Tingkat Ansietas Pasien
MDR-TB Sebelum Intervensi Progressive
Muscle Relaxation (PMR)

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test No ;mg_ktat Frekuensi Persf/mase
untuk mengetahui perbedaan tingkat ansietas 1 AQ:ZtZZ (2) (50)
sebelum dan sesudah intervensi. sedang
2 Ansietas 6 30
HASIL berat
3 Ansietas 13 65
Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien MDR- sangat
TB di Poli MDR-TB RSUD Ibnu Sina (n=20) berat
Total 20 100
Karakteristik  Kategori ~ Frekuen Persentase
Responden si (n) (%0) Berdasarkan tabel 2 tersebut, sebelum
Usia Sjs()ot?;r:ﬁln 182 28 diberikan intervensi PMR sebagian besar
Total 20 100 pasien MDR-TB mengalami ansietas sangat
Jenis L aki-laki 14 70 berat sebanyak 13 orang (65%), ansietas berat
Kelamin sebanyak 6 orang (30%), dan ansietas sedang
Perempuan 6 30 sebanyak 1 orang (5%).
Total 20 100
Pendidikan SD 4 20 Tabel 3. Distribusi Tingkat Ansietas Pasien
Terakhir MDR-TB Sesudah Intervensi Progressive
SMP 6 30 Muscle Relaxation (PMR)
SMA 10 50
Total 20 100 No  Tingkat Frekuensi  Persentase
Pekerjaan Bekerja 11 55 Ansietas (n) (%)
Tidak 9 45 1 Ansietas 5 25
bekerja ringan
Total 20 100 2 Ansietas 10 50
Lama <3 bulan 7 35 sedang
Menderita 3 Ansietas 5 25
MDR-TB berat
>3 bulan 13 65 Total 20 100
Total 20 100 Setelah diberikan intervensi PMR,

Sumber: Data primer penelitian

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berusia <50
tahun sebanyak 12 orang (60%), berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 14 orang (70%),
memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA
sebanyak 10 orang (50%), dan masih bekerja
sebanyak 11 orang (55%). Berdasarkan lama
menderita MDR-TB, sebagian besar responden
telah mengalami MDR-TB selama >3 bulan
sebanyak 13 orang (65%)

terjadi perubahan tingkat ansietas pasien.
Sebagian besar pasien berada pada kategori
ansietas sedang sebanyak 10 orang (50%),
sedangkan pasien dengan ansietas ringan dan
berat masing-masing sebanyak 5 orang (25%).

Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Ansietas
Sebelum dan Sesudah Intervensi Progressive
Muscle Relaxation (PMR)

No Kategori Sebelum —
Ansietas Sesudah
1 Ansietas ringan 0—-5
2 Ansietas sedang 1—-10
3 Ansietas berat 6—35
Ansietas sangat 130
4
berat
Total 20 — 20
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
adanya perubahan tingkat ansietas pasien
MDR-TB sebelum dan sesudah diberikan
intervensi  Progressive Muscle Relaxation
(PMR). Sebelum intervensi, tidak terdapat
pasien dengan Kkategori ansietas ringan,
sedangkan setelah diberikan intervensi PMR
terdapat 5 pasien yang mengalami perubahan
menjadi kategori ansietas ringan.

Pada kategori ansietas sedang,
sebelum intervensi terdapat 1 pasien dan
setelah diberikan PMR meningkat menjadi 10
pasien. Hal ini menunjukkan adanya
perpindahan kategori ansietas dari tingkat yang
lebih berat menuju tingkat ansietas yang lebih
rendah.

Pada kategori ansietas berat, sebelum
intervensi terdapat 6 pasien dan setelah
intervensi jumlah tersebut menurun menjadi 5
pasien. Sementara itu, pasien dengan kategori
ansietas sangat berat sebelum intervensi
sebanyak 13 pasien mengalami perubahan
setelah pemberian PMR, vyaitu tidak terdapat
lagi pasien dalam kategori ansietas sangat
berat.

Secara keseluruhan, hasil tabulasi
silang menunjukkan  bahwa  pemberian
Progressive  Muscle Relaxation (PMR)
menyebabkan perubahan tingkat ansietas
pasien MDR-TB ke arah yang lebih rendah.
Sebagian pasien yang sebelumnya mengalami
ansietas berat dan sangat berat mengalami
penurunan kategori menjadi ansietas sedang
dan ringan setelah diberikan intervensi PMR.
Hasil ini menunjukkan bahwa PMR berpotensi
membantu pasien MDR-TB dalam mengelola
respons kecemasan selama menjalani proses
pengobatan.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Pengaruh
Progressive Muscle Relaxation (PMR) terhadap
Ansietas Pasien MDR-TB

Variabel  Mean Mean Mean Z p
Sebelum Sesudah Gap Value

Ansietas 4,60 3,00 1,60 -4,021 <0,001

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai p value <0,001 (p<0,05),
sehingga terdapat pengaruh  Progressive
Muscle Relaxation (PMR) terhadap penurunan
ansietas pada pasien MDR-TB.

PEMBAHASAN

Tingkat Ansietas Pasien MDR-TB Sebelum
Intervensi PMR

Pasien MDR-TB mengalami risiko
gangguan psikologis karena harus menjalani
pengobatan dalam waktu lama, menghadapi
efek samping obat, ketidakpastian kesembuhan,
serta kemungkinan munculnya stigma sosial.
Tingginya tingkat ansietas sebelum intervensi
pada penelitian ini menunjukkan bahwa pasien
MDR-TB tidak hanya menghadapi masalah
fisik, tetapi juga tekanan psikologis selama
proses pengobatan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Sulistiyani et al. (2021) yang
menjelaskan bahwa pasien MDR-TB dapat
mengalami tekanan psikologis akibat lamanya
pengobatan, stigma masyarakat, kesulitan
beradaptasi dengan kondisi penyakit, serta
perubahan aktivitas sosial.

Penelitian Murugan et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa masalah psikologis pada
pasien MDR-TB berkaitan dengan dukungan
sosial yang rendah, stigma penyakit, tingkat
keparahan penyakit, dan efek samping obat.

Tingkat Ansietas Pasien MDR-TB Setelah
Intervensi PMR

Setelah  diberikan PMR, terjadi
penurunan tingkat ansietas pada pasien MDR-
TB. PMR bekerja melalui proses kontraksi dan
relaksasi kelompok otot secara bertahap
sehingga membantu pasien mencapai kondisi
relaksasi fisik dan psikologis. Teknik ini dapat
mengurangi ketegangan tubuh serta membantu
pasien mengontrol respons kecemasan

Hasil penelitian ini didukung oleh
Sahrudi et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
PMR efektif menurunkan kecemasan dan dapat
digunakan sebagai intervensi keperawatan
nonfarmakologis. Penelitian tersebut
menemukan adanya perbedaan skor kecemasan
sebelum dan sesudah pemberian PMR dengan
nilai p=0,001.

Penelitian Dewi et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa PMR mampu
menurunkan kecemasan pasien, ditandai
dengan perubahan kategori kecemasan setelah
diberikan intervensi.
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Pengaruh PMR terhadap Ansietas Pasien
MDR-TB

Penelitian ini membuktikan bahwa
PMR  memberikan  pengaruh  terhadap
penurunan  ansietas pasien MDR-TB.
Penurunan skor rata-rata ansietas dari 4,60
menjadi 3,00 menunjukkan adanya perubahan
kondisi  psikologis  setelah  pemberian
intervensi.

Secara fisiologis, PMR dilakukan
dengan mengencangkan dan melepaskan
kelompok otot secara bertahap. Proses tersebut
membantu menurunkan aktivitas sistem saraf
simpatik dan meningkatkan respons relaksasi
melalui sistem saraf parasimpatik sehingga
dapat mengurangi ketegangan fisik dan gejala
kecemasan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Toussaint et al. (2021) yang menjelaskan
bahwa PMR efektif dalam meningkatkan
kondisi relaksasi psikologis dan fisiologis.
Penelitian Guslinda et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa PMR dapat menurunkan
tingkat kecemasan dari kategori sedang
menjadi ringan setelah diberikan terapi.

Dengan demikian, PMR dapat menjadi
salah satu intervensi keperawatan mandiri yang
dapat diterapkan pada pasien MDR-TB untuk
membantu mengatasi masalah ansietas selama
menjalani pengobatan jangka panjang

KESIMPULAN

Progressive Muscle Relaxation (PMR)
berpengaruh  terhadap penurunan tingkat
ansietas pada pasien Multi Drug Resistance
Tuberculosis (MDR-TB) di Poli MDR-TB
Rumah Sakit Ibnu Sina. PMR dapat digunakan
sebagai intervensi nonfarmakologis dalam
pelayanan keperawatan untuk membantu
mengurangi kecemasan pasien.
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